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ABSTRACT 

This pcrper aims at reveaIIng thut last will and testament in southern white culture does not limit 
+& firmion as the legal document fbr tramfkring material and worldly property crs it has recently been 
bhe jkus of soma researchen and the belief of the majority ofmodern southerners. Southern last will 
ond testament is a symbolic construct. Individually it is the representation or the self expression ofthe 
intention ofthe makers. Southern last will and testament is the expression of individual Feedom to give 
or not to give his property to others and to keep or to reveal their hidden secret to public in the intention 
afpr~serving their honor.lt is also utilized to embed familial and religious values. 

#€qwwds: last will and testament, white southerner, symbolic construct, honor 

ABSTRAK 

Paper ini bertujuan untuk rnengungkapkan bahwa surat wasiat dalam budaya komunitas kulit 
putih d a m  tidak hanya berfungsi sebagd dokumen legal untuk mentmmfer harta benda yang h i f a t  
kedunismian sebagaimana yang dams hi menjadi fokus perhatian dari para penset dan keyakinan 3 

dari komunitas Selatan modern, tetapi merniliki signifikansi yang lebih luas konstruksi simbolik. 
Seam individu sum wasiat merupakan perwujudan atau ekspresi diri dari kehendak pmbuatnya. 
Surat wasiat dipandang sebagai wlgkapan kebebasan individu untuk mewariskan a m  tidak mewaris& 
ham bendgnya dan untuk mengungkapkan atau menyembunyikan rahasia diri dan keluarga pada publik 
dengan tujuan utama untuk melestarikan kehorrnatan diri dan keluarga. Surat wasiat juga digunakan 
umuk menanamkan nilai-nilai keluarga dan religiw. 

i Kata Kunci: surat wasiat, komunitas kulit putih Selatan, konstruksi simbolik, kehormatan 4 

1 hidup. Hal ini texjadi karena sarrat wsi& di - 

t Wasiat {last wiU and testament) di Ameriadimukan ~@&lah w ~ U ~ P  me- 1 
merupakan dokumen yang unik. la n i W @ s m  -J - - d i m %  

a-satunm dokumn ha"ya sebagai bebuah dokumen kegd yEfng 
mng memgi  m k n p  rnenladi instrumen flnanshl u W  nmyakiikan 

bagibn dig bahwa setelah kematian sesewang, harta 
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peninggalartnya akan di&@kan W dengan k 
i kehendak pribadi ( Read, 1918; KeUogg dan 
& Restall, 1999; dan B&gI 2007). 
! Kecenderungan urrtuk meng&smiasi kan 

surat washt s&mgai insthanen kagal pembagi 
- hafta warisern yemg brbentuk material juga dim- 
; lihatkan deh hasil studi yang -@dcukan dalam 

tiga dasa warsa terakhk ~ers'patktif legal dan 
ekonomi mendorninasi penafsimn surat wasiat 
sebagai teks legal yang digunakan untuk 
pelknpahan harts warisan dan pemi lh petmima 
warisan. H ..dkk.. (1 994), Blanchhwer 
dan Oswald (1998), dan Brown, Coile dan 
Weisbener (2004). misahpya, meyakinkan adanp 
pengaruh warisan pada penerimanya. Martin. 
(m), McLaughtin ( Z m ) ,  dm Ptiwimu(1999) 
mengritisi masaah paw ~@risan. Kebebasan 
dalam W e t e r m a s t r k d i m y a  masalah 
disinherifance (pelepasan hak waris) menarik 
perhatian, misalnya, Chester (1 977), Hedrick 
(1998), Hauser (200i), &rophy (2005), Reina 
(2006) dan iate (2008). Perspektif ini jelas 
mengabaikan hal-ha! pentin9 bin d&m surat 
Wasm. 

Surat-t 
legal karena kevalida 
penuhinya ketentqran 
disidangkan melahi peng&iia~ 
sebuah surat wasiat dinyatakan mW, ia mem- 
pun* Muatan hukum yang men&$kkApa pun 
yang dimaksudkan dan diir\ginkan oleh pmbuat- 
nya dalam wasiat tersebut hahis dilaksanakan. 
Sebaliknya, apabita smt  wasiat dinyatakan tidak 
vatid, negm akan menempkan hukm i M a c y  
untuk rnengatur harta warisan dan m n t u k a n  
pnerima warisannya. 

Surat tnrasjat memarrg 
untuk mcsmbagi ham warisan 
ahliwaMya. Kemafbn 
faatkan dan kepemilikan 
Surat waaiat rnemberi me 
untuk mengatur pemanfaatan hwta bmkmya 
dan sekaligus rnenentukan m k a  prig akan 
menjadi 
MuWP 
nya meninggal ini juga menr~kan pefwtljudan 
dari nilai future-oriented bangsa Amerika. 

harta benda mtepial kamna tkkk 
material dapat diwriskan mejaJui su 

accounfs tertentu dibrikian kepada pmmPis 

suwei yang dikkukan me 
20 sampai awal abad ke-21 

sw;ltwa$iatterca 
Di antara yang sdk i t  itu persentaw ymg 
terbeaar dibuat abh kmuniks ,kuiit p m .  

Ibleqap pmuhn wrat ~ s i & ~ m i h  tetep 
birEb)e~lnendti&kan? (mother ea&nsw.m, 
1985). Kelumga M a  selab diingahn akm 
pentingnya membuat swat wwkd 
dan Oalkgcs, 2007). Dunia internet 
~8makin banyakn 
yang Wsaha  u 
ketuarga dengan surat-surat wasiatnya. 
Pena~lann pembuatan surat waskt tmara eK, 
line juga semakin m k k  

C o m m  Law tnggti8 yarig 
hak atas praperti milik pdba 

mengatumya segmnjang tid@k 
kepentingan orang lain. Proses 



lit putih Selatan. %cam 
latan selalu dicitrakan 

menganggap djri me- 
ngsJdu~hom?at i  

orang tua, harga cQi, serta hak 

I pada tanggung 'jawab individu 

rsendiri dalarn kehiiupan 
Sejak berabad-abd yang 

di dakrmnya termuat 
wasbtdari para lduhur rnereka. Sehma pembuat- 
ny;a malh hidup surat wasiat merupakan cbku- 
men pribadi dan bersifat rahasia, tetapi setelah 

' melaiui proses probate surat wasiat menjadi 
dukumen publik dan banyak di antaranp png 

'%dwnudian diimpan sebagai arsip dan mnjadi 
mrisan budaya dalam berbagai perpustakaan 
Icfm museum. Dari dulu sampai sekarang surat 
' WWatjuga sering dijadikan tema dalam besbagai 

i surat wa Jat itu sendiri memper- 
h a M  lain di luar konteks hukum. 

rena b, memandang surat wasiat hanya 
i dokumen legal pembagi ha& warisan 

ngi dan bahkan mengabaikan 
'3@nifikansi lainnya. 

dasarkan pemikiran di atas, tcllhn ini 
pada suratwasiat komunitas kuli piaiih 

. Pertnasalahan utama datam tulisan ini 
mmgapa komunitas kutii putih Selan 

menulis surat wasiat? Apa signifikansi swat 
W a t  bagi mreka? 

SURAT W t A T  SEBAe3Al PELESTARI 
KEWO mi a~ ~~ 

Sejakawal bedrinya, bangsa Arnbrika me- 
miliki keyakinan kuat m a n  apa yang disebut 
oieh Jacob G Homberger (1990) sebagai #he 
snctdy ofpnirate properiy: yaitu suatu keyakirran 
bahwahakatas kekayaanpribadimpakanhak 
yang sakwl yang tidak dapat duslk deh otang 
lain bahkan oleh penguasa sekalipun. Prinsip hi 
memberikan hak bagF indkridu untuk memPliM, 
rnenggwrakan, a n  menikmati kekaytibndengan 
bebas tanpa campur tangan pemrintah yang 
apbitrer. KetergaMungan pa6a hartar kekayaan 
pribadi rnentpakan pwjudan dari ktdividuad. 
isme dan/atau kemdirian individu (Emem 
184 t 972): 

"And so'fhe reliance on Property, including 
the reliance on governments which protect it, 
is the want of self- relimce. Man have looked 
away Jrom themselves 8nd at th@ so hmg, 
that they have come to esteem what they call 
the soul3 progress, name& mfigious, learned, 
and civil instihdion, as guard of propeq, ,,and 
they deprecate assault on these, because hey 
feel them to be assaults gn property. They 
measure their esteem of each othetkby what 
each has, and not by what each is. Bid a 
cultivated man beccmes ashamed of h b  
property, a s h m d  of what fw h, out of ne w 
respect for his being. EqmcMly, be hates what 
he has, if he see it is tu3oidenta1, - came to 
him by inheritance, or giff, or crime; then he 
feels that it is not having; it does not belong to 
him, has no root in him, .... But that whtch a 
man is, does always by necessity acquire, 
and w f i & - h  man acquires 13 permmmt and 
IMnq pfupdy, which does nut wait &&*sf 
rulers, ..., but perpetually renews itmlf 
whenever the man is put .... It ie only as a 
man put off from hirnself 911 external support, 
and stand alone, that I see him to be strong 
and prevail." 

Emerson sec~rajelas menQlak 
Old WorM yang memberikan pe.ra~ bewr mi 
lembaga-lembaga dan menjadikan indi~idu 
sebagai objek dad lembaga twsebut ~mnm 



melihat bahwa i n d i W W  msa itu dihaqai 
--wyang-m, 
apa yang memh m i l i  meskipm 
W a n  be-l dad kerja memka mcrt-akrkan 
berasal dad pernberian mng lain atau warisan 
dan bahkan mungkin hasil kebttatan. Bagi 
Emerson, individu dalam &er@ew Wd€# hams 
merasarnalu untukbergantuk padaxlcang MR. 
Mereka harus bemaha untuk tidak b p m t q  

kernandirian individu. Demikian pula, ketergan- 
bungan pada pmerintah yaq melindungi kekaya- 
an pribadi rnereka d i m  sebagai usaha untuk 
mmpembh ksmandirian pribadi. 

Berbeda dengan konsep Emsun, kmuni- 
tas kuiit putih Selatan, terutama pada era sebdum 
C M  War ( 1861 -1 8$5) yang kemudian dlkenal 
dengan istilah era Old South mengmai bmep 
kemandirian dalam lingk 
kekyam keluarga juga 
kekayaan pribadi, baMn 
kayaan itu rnenjadi milik 
nyeluluh: Ketwgantungan 
merupakan tanda keternahm, tetaqi 8wtu 
k e h a r u s a n u n t u k m s m p e ~ ~ ~ ~  
keiuarga' dan incbiu dalam keluarga tersebut. 
Kemandirian menunrt tand'on Carter (Wyatt- 
Brown, 1B2) menjadi milik indivktu selrpamjang 
dia menguasai plantation yang djsebutnya 

S e b t a n p a d a m O t d ~ ( - l  
kan tronur (kehorrnatan did) 
prinsip etib y#rg secara virtual mma d q a n  

utasi. Mdari honor Watan, m w t W y M -  
p d a p s n ~ p u X l l i k . ~  

dad honor ymg ding 
, t-fite inmr mnviction of seflc- 

men am ore 

ddKwlgan untuk menunjukka.nj&i d 

dari publii a- kkim dad individu 

ma-t. Dengan demikian honor 

sarana bukan sebagai tujuan snkhir 
pemiWan hart;s menrpakan-kwtponm h dad 
pemnal@, idmtita5; kslmrga 'etan pasisi nraresl. 
KepL;rtur;an untuli dan 
~~If-e 'stwrn serta tafui 
anak k€&.&'Unanw inllah yang menjdi k u d  daf 
pwlcernbangan Wabn (VV-Bm, fW)datr 
surat wdat  menjadi salah satu wttuk 
mcswujudkannya. 

Perijagaan dan pebstarian keh&atan 
Walui pengatumn harta mifiknp' akan me 
mungkh.lkan tme6mng untuktkfak r r i e M h  
hartranya pada anggota keluatga tertmtu:t(as1I 
gnafisis brhadap $umt wasbt komhita$ kdR 
pudih SMan mdmunjukkan b a r n  WnSJ*m 
(pejepasan hak wads) dapat dilzlkokam kzlrerta 
&a keinginan dari penerirna untuk Hak 'mn- 
daptkan warfsm, tetapi yang ternlama adafah 
kamna kewngajaan dad penufis \Nas-lat yang 
disebabkan okh beberapa a!miln pdbadi. 
Disinhe&noe tidak &Mu dimzlW p e m m  
hakwariSsamaW, 
sebagai pergurangan h 

betiaku (Hedrik, 1998 

id dapt terjadi kamna dia sdah metMM b r t a  
sendiri yang baM<an mungkin j&I&f?nv"a W81 



banyak th r i  hats yang dibwikan aQu bahkan 
dari ke~lwuhinn barb pewasiat yang akan 
diwwiskan. Wain itu, kehendak tersebut 

. Nilai kemandian lndividu dan 
moral saudara yang lebih tua 

e 

- .  
"Whereas my son Benjamin Haile has s i@nk l  
W he dkl not wish any part of my pmpe~?~ 

* as he consMemI it might be Injifnbus to the 
happiness of his Brothers and Sister$; ...." 
(Hale Wills and Estate I - Hale Roots, 2006) 

hnjamin Haile diitahuimerupakansearang 
~ ~ e b ~ n y a n g  kaya rap. Suqtwasiat- 
pya y q  Qitulis pada tahun 1845 menunjukkan 
baba dia memiliki tanah (land) dan plantation 
yartg bas dengan ratusan budak, memiliki uang 
tunai dan bond dalam jumlah btxiar* tambang 
emas dan mineral, sefta kayu gelondongan (Hale 
Wills and Estate I1 - Hale Roots, 2006). 

Alasan lain daii & h e d m  adalah-adanya 
k,eengganan untuk menerima warisan yaw 
dissbabkan deh digndy (martabat) penenma. 
Seperti halnya dengan honor, e n @  &pakan 
keyakinan bahwa masing-ming individu la i r  
@wan membawa nilai intrinsik yang secara 
tmritl8 paling tidak sama dengan individu lainnya; 
r y a m  demikian menurut (Aye-, 1984) berbeda 

g honor y a q  lebih menekarckgn pada 
dan pandangan' orang lain atas dkktya, 

&-&nitylebih menekankan dis'ilin diri, kontrol .ad, c@n pengatwan diri sehingga pandangan 
qar@ kgg@ .dianggap tidak begitu penqng di- 
w ingkan dengan penilain dirinya. Eksistensi 

aian diri individu b m u t  
hankan dign&dki"ya, dia 

rang dengan dirinya sendiri, hkan 
bagaimana m n g  yang 

samua warisan dad orang tmnya karma 

mempaMhaknyak;a r~na~d iperdeh  
d a n d ' i n ~ m , m s r a ~  hakorang 
lain. Dia melepaskan hakwarisann$m dan men- 
berikannya pada yang be-: 

T h e  whole planfation in its m e e d  and 
ir&k~&e entire1 -the land, the &M aml &at 
they mpmented In terms of wtfon Bnd 
sold, the men 9nd warnen whom they fed and 
cldhed .. .. the rnachine~y and mu& and g@%r 
with which they raised it and the& cost aml 
unkeep and replacemsnt -that whole edifce 
intricafe and complex and founded_ upon 
injustice md ~tlected ;63r ndhlem mptwfiy ... 
I'm free ... So I repdate, too. If to 
Sam Father. .. (Faulkner, 3 9423227) 

Disinherifance juga dapat terjadi k a r m  
kewngajaan dari 
atasan terbntu, s 
ingin diberrikan sudah diberikan &agh ahu - 

seluruhnya Wka pembue wasM mdh Mup. 
Namun demikimn, alasan yaw paling &ma 
adalah penjagaan kehomtatan din' d2H1 kebqp. ; 
Kehom-tatanmsnrpakanhaI~sang~tpe~ 
bagi kehrarga kulit putih Setatan dan a&n selalir j 
dipertshankan. Kebarga tradkbmt Wit putih 
Sdatan dididik ungd< aeledu ~&kd~w, 1 
menghbrmati segah tradi3i ~ingg-n~leluhur 

! dan m m k  rasa M pada mng tm. Tenfu 
saja, tidak m a  anak &pat fneiaRmya. 





reka memberikan too much (Hauser, 2001). 
Ide too much ini menjadi bahan polemik sampai 
*rang dengan topik How much is too much? 
(McMullen, 2007). 

Pada sisi lain ha1 itu menunjukkan tingkat 
individualisme yang semakin ekstrem. Pada era 
Old So& ( - 1865), individualisme komunitas 
Selatan masih dihubungkan dengah keluarga 
dan terutama komunitas sekitar. Patemalisme 

T sebagai nilai sosial dan southern honor yang 
berbasis pada komunitas menjadi dasar pemikir- 
an komunitas Selatan d a m  menentukan pilihan- 
nya untuk memberi warisan atau tidak melalui 
wasiatnya. Memasuki pertengahan abad ke-20 
perbedaan antara orang Utara dan orang Selatan 
mulai suli dilihat. Tingkat ketidakpercayaan pada 
semua bentuk institusi semakin meningkat dan 
pada gilirannya tingkat ketidakpercayaan pada 
individu lain juga meningkat. lnvidualisme yang 
semakin meningkat dan semakin melemahnya 
kontrol komunitas memberikan dampak yang 
besar pada kehidupan keluarga (Fukuyama, 
1999). Tingkat ketidakpercayaan pada keluarga 
juga mulai tumbuh. Surat wasiat William Hayes 
Ackland yang ditulis pada tahun 1940, misalnya, 
menunjukkan bahwa meskipun dia memiliki 
keponakan-keponakan yang masih hidup, dia 
lebih memilih untuk mewariskan dan memper- 
cayakan pengelolaan hartanya pada lembaga 
pendidikan (www.ackland.org, 2009). Egoisme 
s;ebagai puncak dari individualisme diperlihatkan 
deh Grisham lewat tokohnya, Phelan: 

"By sweat and brains and luck I built every 
dime of my fortune. Spending it is my 
prerogative. Giving it away should be my 
choice, too. .. I don 7 care who gets the money. 
But I care very much who does not get it." 
(Grisham,l999:2) 

Dari analisis di atas dapat disimpulkan 
bahwa terjadi pergeseran pada dasar keputusan 
komunitas Selatan dalam melakukan praktik 
disiheritance. Pada era Old South keputusan 
)ebih txtrdasar pada kehormatan keluarga, tetapi 
pada era New South keputusan lebih berdasar 
pada kehormatan diri pribadi yang semakin 
M m .  Kehendak untuk melakukan disnhenkn- 

ce pada anggota keluarga tertentu sebagai 
penjagaan kehomwtan diri dan keluarga ini hanya 
dapat dilakukan melalui surat wasiat. Surat wasiat 
rnenjadi media yang paling tepat untuk menyam 
paikan maksud tersebut karena hukum Amerika 
memang memberikan dasar hukum yang kuat 
pada surat wasiat. Prinsip fundamental dari hukum 
surat wasiat Amerika adalah et%ctuation of the 
testator's intent (Reina, 2003:797). Kebebasan 
individu untuk rnemiliki dan mengatur harta pribadi 
melalui surat wasiat meliputi tidak hanya ke- 
bebasan untuk rnenentukan siapa saja yang akan 
mendapatkan warisan, tetapi juga kebebasan 
untuk menentukan siapa saja yang tidak akan 
mendapatkan warisan. Sepanjang terbuktikan 
bahwa kehendak tersebut merupakan hasil 
pemikiran yang jemih dari pembuatnya tanpa 
adanya pengaruh dari komunrnitas lain, diyakini 
kehendak tersebut dapat terlaksana. 

Suratwasiat menawarkan kesempatan untuk 
membangun komunikasi akhir dengan mereka 
yang ditinggalkan. Hal-ha1 pribadi yang dijaga 
pada masa hidupnya dapat tewngkap pada surat 
wasiat terakhir mereka sehingga surat wasiat 
mereka dapat mengungkap jati din pembuat lebih 
dalam dan lengkap dibandingkan dengan apa 
yang telah mereka perlihatkan pada masa hidup 
mereka. Ketika pada akhirnya surat wasiat 
dibacakan, pada saat itulah wasiat ben&-benar 
menjadi ungkapan terakhir individu pembuatnya 
dan representasi dia di hadapan orang yang 
ditinggalkan tanpa dapat merespons balik pada 
apa yang mungkin terjadi setelah pembacaan 
wasiat tersebut. Tiak ada penjelasan yang dapat 
disampaikan seandainya ada penafsiran yang 
berbeda atas apa yang diisiatkan. Oleh karena 
itu, dalam ranah hukum surat wasiat dianggap 
sebagai "kitab suci" yang menjadi patokan apa 
yang hams diikukan atas wasiat tersebut. Penaf- 
siran surat wasiat dilakukan dengan memperhati- 
kan seluruh isi surat wasiat dan maksud dari 
penulisnya hams diientukan dari apa yang sudah 
diilis dalam surat wasiatnya bukan dari apa yang 
dianggap kemungkinan sebagai maksudnya 
(Barak, 2005). Namun, pesan yang kompleks dan 
mendalam jusru dapat diperoleh dari apa yang 
tersirat di dalamnya. 







m w ~ R & w k t .  
k ~ I y y ~ n t l 0 ~  
th& Sly, does @t it. 



(1 M3-t 865) 

I 

ilegal, tidak semua keiwuga Selatan 
mimpu mmbeiinp. Ke-ungm hkfasp ke- 

i hggung W b  f%muaam 

keqjakanoleh para buW, t-i 
kebrga pcstani kkecil anggaba kduiwga, 

gung jamb dari kelwga inti 

besar mereka. Surat wasiat dgunakan 
s;am untuk pelestarl kcetmmm lewwrt 

Komunitas-m 
u n h r k l . n a m b & a n ~  

sesmmng denganpersyaratm permrim 
n h a s  rnemikki kehmtnan; dm 

tidak mgmiiild keturunan Mrta 

banyak, &?tap# sanspaidep$arr wt&h W~W 

merrrilki kebkmm untuk 

ke-20 nyatis tidak ada W t  

kan bahwa binginan untuk, rnieurriltki anak 
btwlnan masih tetap ada. 

IWbi lain ymg d i n  Wsaratwiat + 

1 
3 a 

mng-orang tertentu 2 

ymg tebh rnimka la~utcan a+u mitii m n  
&@M. i 

1 

sum$w~af  SEBAQ~ ~Eits't"W -: 
amwel Drewry (1800-1 86.2) dari PIJW RELIOWS 1 

rnpton, Virginia muliskan-%ebgai 
-apayaw I 

- *The above pmpmty is given on thbcondiBw7 pengh- lTbw&a wda -fuhan, W q ,  
... bert should he die before anfvfrrg ta &WI kwaWan, tmd@~ 

* +- nocNMwcMidm ... t d i m # r e  p u f l W a k m h s a m a  
- m & ~ e r t y t o B e ~ t o m y g s t a f e . ~ "  
-. - (&ttpd/m.annietrees.camltkswfyfW iltd 

r 
ntuk memenuhi kebutukn akan 

keqa dari anggota keluarga ada pula 



Qgt tcmtlm k d i  putih 
Selatan, swat wasiat bukan 



Crrrrdl V: h m y ,  13 Alabama 102 (1848). 2009. Auburn 
University Archives and Manuscrips Dqmment. 
Camtll. htm 

~hekter, R. 1997. "Should American children be 
protected against disinheritance," dalam Real 
hope*, Probate and Trustjournal. USA: American 
Bar Association, Real Property, Probate and Trwt 
Law Setxiin. FindArtides.com. V, 

Clinton, C. 1982. The Plantation Mistress:' New York: 
Pantheon Books. - Drewry Family History in America, 2007. Error! 
Hyperlink reference not valid. 

Emerson, RW. 1989. "Self-Jeliance" dalam Nina Bayn 
(4.) The Norton of American Literature. 
London: WW ~ o r & n  & Comp. 

Faulkner, W. 1942.G Down, 'Moses. Great Britain: 
Chatto & Windus, 

Fuk- E 1999. "The Great Disruption," The Atht ic  
Monthly. USA: The Atlantic Monthly Company. Vol 
283, No 5. Mei 1999 

Georgia Wills and Probate Law Blog. 2007.http:N 
georgiawillslaw. Com/2007/05 

Ghham, J. 1999. The Testament. UK: Arrow Books, 
Ltd. 

2002.The krmmmts. UK: Arrow Books, Ltd. 
Hauser, B.R 200 1. A Child's "Station in Life": Inheritance 

Rights and Expectation, The journal Of Wealth 
Management. Institutional Investor, Inc., 

H a h r n e ,  N. 1850. The Scorlet Letter. NewYork: W.W. 
Norton. 

Hedrick, A.J.1998. Protection against spousal 
disinheritance: A critical Analysis of Tennessee's New 
Forced Share System. USA: The University of 
Memphis Law Review. FindArticle.com. 

History of Ackland Museum. 2009. http:// 
www.ackland.org /visit/ history.html 

Holtz-Eaken, dkk. 1 994. " The Carnegie Conjecture: 
Some Empirical Evidence," Quartely Journal of 
Economics, 108. 413-435. 

Hornberger. Jacob G. (1990) The Sanctity of private 
Property. Part I. The Future of Freedom Foundation. 

Interviews: Inheriting Slavery. 1998. http:// 
www.hatlantic.com/past/docs/unbound/ 

bookauth/eballint.htm 
Kellogg, S dan M. Restall. 1999. Dead Giveaway: 

Indigenous Testament of Colonial Mesoamerica ond 
the Andes (ed). Salt Lake City: University of Utah 
PM. 

Last WiI and lk tamnt  of Richard Tatom dalam AFkonsas 
Wills .2005. http:llwww.rootsquest.coml- 
ranlewidwills- go.htrnl. 

Makarechian, R dan Gallegos, J. 2007. The Great 'Will" 
Myth. http41 EnzirteArticles.com, 

Martin, I? 2000. US. House Vow to Eliminate l nhe r l t (~~&  
Tax. -41 www.~sws.~articlelj~)(32000/ tax- 
j l3.shtml 

McLaughlin, M. 1999 The number one task of US 
Congress: how to make the rich richer. hap:// 
www.wsws.orglat.ticlesl2000/june20001tax- 
j l3.shtml 

McMullm. J.C. 2007. kq&g $3 tfie Fbrmi& Wle 
You Are Resting in Peace: Making Sense ef and 
Preventing Will Contests. Wisconsin: Marqueas 
University Law School. 

Pestieau, I? 1999. Gifts. Wills and lnheritance Law. 
Encyclo.firid1aw.coml5830 baok.pdf 

Read, H.E. 1918. The AbofitMn oflnheritano. NewY& 
MacMillan Cornpanypany 

Reina, N.M. 2003. "Protecting lks- Fnesdom 
in The United States By Introducing Into Law The 
Concept of the French Notaire,". New York L4W 
School Review. Vol46, 797-820. 

Roebuck, D. 1990. The Background @The Common Lrm. 
Ed. 2. New Y& Oxford University Press. 

Rose, B.L.2006. Southorn Honor. http:Ilaheism.abaut 
.com/la/ 2006 I03 1 1 2 southernhonor- and- 
american-foreign-policy. htm. . 

Smith, TW. 1999.The Emerging 2 1st Century American 
Family.USA: Research Center of University of 
Chicago. 

Tarpley, J.R.. 2009. "%laekwoman, Sexual Myth and 
Jurisprudence" datam Kevin R Jwrhson (4.) M W  
Race America and The Law : A Reader Critical 
America. New York: New York University Press. 

Tate, J.C. 2008. Caregiving and the Case &r Tedtomentary 
Freedom. http://lawreview.ucdavis.edu/~sues/42- 
I -Tate .pdf 

The Will of James William dalam ~eorgib WiIIs.2ObS. 
http:llwww.rootsquest.com/-ranEewis /wills- 
go.html. 

The Will of John Haile, sew dalam Hale Wdls and Estates 
I - Hale Roofs. 2006. http:ll members . aol. com I 
halerootst wills l .html. 

The Will of Benjamin Haik dalam Hale WiNs and Estate 
11- Hale Roots http://rnemben,aol. c o m / h W E J  
wills2.htrnl 

Traditional Family in Sauthern Culture. 2007. hum 122/ 
text/htm. 

Trotter v. Blocker, 6 Porter 269 ( 1  838).2609. h%:/1 
www.lib. auburn.ed4 archi  aghy/manumWwd 
trotter-htm 

Write Your Own Wi l l  - Julyliniugun 1385. vrmcyw. 

l.nmkWn)rnews. corn kcre # 94. 
Wyatt- brow^, B. 1982. Swthern Hsnor. 'Etkirs 4 

Behavior in the Old South. London: Oxford 
University Press. 


